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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian

Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini telah berkembang dengan pesat, perkembangan ilmu dan teknologi saat ini secara langsung maupun tidak langsung ikut pula mendukung peningkatan pembangunan disegala bidang. Dengan pengetahuan dan teknologi yang dimilikinya, negara-negara diseluruh dunia harus mulai memikirkan cara terbaik terutama pada masa globalisasi seperti saat ini.

Gelombang globalisasi nampaknya sudah mulai dirasakan oleh setiap negara, diantaranya adalah masuknya perusahaan asing ke dalam negeri, menyebarnya perusahaan-perusahaan keseluruh dunia dan mulai tidak jelas batas-batas antar negara dalan perekonomian dunia. Hal ini telah mendasari setiap negara untuk merubah arah kebijakan ekonominya. Perubahan yang dihadapi tentu saja perubahan yang akan mengurangi segala distorsi perekonomian dan disisi lain meningkatkan efisiensi peningkatan daya saing juga merupakan suatu prioritas dalam menghadapi era globalisasi ini agar tidak menjadi negara yang hanya mengandalkan buruh murah, kekayaan yang melimpah dan proses ekonomi yang bernilai tambah rendah. Dengan demikian perusahaan ditantang untuk semakin memanfaatkan input modal dan tenaga kerja dengan lebih efisien.
Salah satu bentuk kegiatan perusahaan dalam memanfaatkan harta tak berwujud yaitu dengan menciptakan hubungan baik dengan pelanggan yang ada maupun berusaha menarik pelanggan baru. Saat ini konsumen semakin kritis terhadap pemilihan produk. Mereka sangat mementingkan kualitas produk yang baik dan beli lebih berkualitas. Mereka rela mengeluarkan biaya yang lebih besar asalkan produk yang dibeli lebih berkualitas dan dapat memberikan manfaat lebih besar daripada biaya yang mereka keluarkan. Perusahaan harus mampu mengeluarkan produk berkualitas dengan harga yang lebih rendah dalam waktu yang cepat untuk dapat tetap mempertahankan perusahaannya ditengah persaingan ketat seperti yang terjadi saat ini.
Kualitas menjadi suatu hal yang penting, namun perusahaan sering kali merasa kesulitan dalam mengukur tingkat kualitas produknya. Selain itu perhatian dan komitmen para pengelola perusahaan pada program pengendalian kualitas sulit diperoleh. Mereka lebih mengutamakan efek jangka pendek secara finansial sehingga peningkatan kualitas hanya menjadi suatu target yang abstrak. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan sebuah metode pengukuran atas biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh produk yang berkualitas maupun meningkatkan kualitas produknya. Biaya kualitas diikutsertakan dalam perhitungan total biaya produksi, sehingga biaya kualitas perlu dianalisis keberadaannya untuk menetapkan total biaya produksi yang tepat, terutama jika perusahaan hendak melakukan continueos improvement dalam hal penghematan biaya.

Seperti yang diuraikan di atas bahwa kualitas memegang peranan yang penting dalam menghadapi persaingan untuk itu harus diupayakan agar produk yang dihasilkan berkualitas baik. Agar produk berkualitas baik, maka kegiatan pengendalian kualitas diharapkan perusahaan dapat mengurangi kegagalan produk yang terjadi dan mampu untuk menciptakan produk yang berkualitas untuk ditawarkan ke pasar. Pengendalian kualitas memiliki pengaruh yang positif dalam meningkatkan kualitas produk, mengurangi jumlah produk yang rusak dan meningkatkan tanggung jawab karyawan. Dalam hal ini perusahaan harus dapat memanfaatkan dan mengelola sumber-sumber daya yang terbatas dengan seoptimal mungkin sehingga peningkatan efisien dan produktivitas dapat tercapai.
Galvanis merupakan cairan yang dicari dan dibutuhkan untuk pencelupan barang-barang yang mudah berkarat, agar menjadi anti karat setelah terjadinya proses pencelupan. Dalam industri ini juga terjadi persaingan yang keras antara perusahaan-perusahaan lain yang bergerak didalamnya. PT. KBI adalah sebuah perusahaan yang membantu barang yang terbuat dari besi atau baja menjadi anti karat, karena perusahaan ini membuat suatu cairan yang dibutuhkan oleh barang-barang yang berupa besi dan baja. Perusahaan ini juga merupakan bagian dari industri yang harus menghadapi ketatnya persaingan dengan perusahaan-perusahaan sejenis karena itu PT. KBI harus mempunyai cara yang tepat agar mampu mempertahankan segmen  pasar yang telah dikuasainya. Salah satu cara yang tepat agar dapat dilakukan yaitu kegiatan pengendalian kualitas untuk menekan biaya produksi.
Selama ini PT. Karunia Berca Indonesia belum melakukan analisis biaya kualitas  pada kegiatan pengendalian kualitas produk yang dilakukannya sehingga perusahaan khususnya para pengelola perusahaan kurang menyadari besarnya pengaruh biaya kualitas terhadap biaya produksinya. Karena itu penulis melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Efisiensi Biaya Produksi (Studi Kasus PT. Karunia Berca Indonesia)“.
1.2 Identifikasi Masalah

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa biaya kualitas yang timbul dari pengendalian kualitas produk sangat mempengaruhi total biaya produksi, Biaya Kualitas terdiri dari beberapa komponen yaitu diantaranya adalah Biaya pencegahan, Biaya Penilaian, Biaya Kegagalan Internal dan Biaya Kegagalan Eksternal. Penulis hanya akan meneliti dua diantaranya yang mempunyai hubungan terhadap Efisiensi Biaya Produksi yaitu Biaya Penilaian dan Biaya Pencegahan alasannya karena pengertian Efisiensi sendiri adalah nilai daya guna, sedangkan Efisiensi Biaya Produksi adalah nilai penghematan dalam memproses suatu barang. Perhitungan Efisiensi biaya produksi itu sangat penting dalam suatu perusahaan, karena perusahaan dapat mengetahui apakah perusahaan tersebut mengalami surplus atau defisit dalam memproses suatu barang. Maka terdapat beberapa masalah yang diteliti yaitu :

1. Bagaimana Biaya Kualitas yaitu Biaya Pencegahan dan Biaya Penilaian pada PT. Karunia Berca Indonesia.
2. Bagaimana Tingkat Efisiensi Biaya Produksi pada PT. Karunia Berca Indonesia. 
3. Bagaimana Pengaruh Biaya Kualitas yaitu Biaya Pencegahan dan Biaya Penilaian Terhadap Efisiensi Biaya Produksi pada PT. Karunia Berca Indonesia.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data, mengumpulkan data, mengelola dan menganalisis data guna mendapatkan sebuah gambaran yang terjadi pada obyek yang diteliti.

Sedangkan tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban atas masalah-masalah yang diidentifikasikan diatas, yaitu untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui bagaimana biaya pencegahan dan biaya penilaian pada PT. Karunia Berca Indonesia
2. Untuk mengetahui bagaimana efisiensi biaya produksi pada PT. Karunia Berca Indonesia.
3. Untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Biaya Penilaian Terhadap Efisiensi Biaya Produk pada PT. Karunia Berca Indonesia.
1.4
Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberi suatu sumbangan pemikiran yang dapat berguna baik bagi suatu perusahaan dimana penulis melakukan penelitian dan bagi masyarakat khususnya rekan-rekan mahasiswa maupun bagi penulis sendiri.
Kegunaan yang diharapkan antara lain sebagai berikut:

 Kegunaan Operasional:
· Bagi perusahaan, 
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pentingnya analisis biaya kualitas dalam menetapkan kebijakkan perusahaan mengenai kegiatan pengendalian kualitas dalam upaya menekan biaya produksi.
Kegunaan Pengembangan Ilmu Pengetahuan
:
· Bagi penulis, 
penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai akuntansi biaya, terutama mengenai biaya kualitas.

· Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini akan dapat digunakan sebagai referensi atau pembanding yang dapat membantu dalam penelitian sejenis dan juga dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan pengetahuan terapan khususnya dalam bidang pengendalian kualitas produk.
1.5
Kerangka Pemikiran 
Produk dan jasa yang bermutu secara strategis penting bagi perusahaan. Mutu atau kualitas dari produk suatu perusahaan, harga yang ditetapkan oleh perusahaan dan pemasokan barang yang membujat produk tersebut tersedia bagi konsumen, merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan. Kualitas terutama mempengaruhi perusahaan dalam biaya dan pangsa pasar. Kualitas yang ditingkatkan dapat mengarah kepada pangsa pasar dan penghematan biaya, keduanya juga dapat mempengaruhi profitabilitas. Perbaikan kualitas melalui upaya peningkatan pangsa pasar dapat dilakukan dengan cara perbaikan reputasi, peningkatan volume, maupun peningkatan harga. Sementara perbaikan kualitas produk melalui upaya penekanan biaya dapat dilakukan dengan cara peningkatan produksi, penurunan biaya pengerjaan ulang dan sisa material dan penurunan biaya garansi. 

Demikian pula usaha perbaikan keandalan dan standar berarti penurunan kerusakan pada produk dan biaya suatu jasa. Pandangan tradisional yang berlaku selama ini adalah minimasi biaya total usaha mutu ditambah biaya rendahnya mutu. Meskipun demikian, penentuan biaya rendahnya mutu terlalu memfokuskan pada jangka pendek dan biasanya perkiraan biaya terlalu rendah, oleh sebab itu bila mempertimbangkan implikasi biaya jangka panjang dan potensi peningkatan pangsa pasar, biaya mutu terpadu mungkin juga berkisar pada tingkat minimum, dimana 100% barang atau jasanya sempurna dan bebas dari kerusakan produk. Melihat begitu pentingnya kualitas produk banyak perusahaan mulai melakukan kegiatan pengendalian kualitas secara lebih baik.
 Kegiatan pengendalian kualitas dilakukan untuk mempertahankan kesinambungan dalam pemasaran produknya, khususnya dalam memperluas pangsa pasar dalam skala internasional. Tentu saja dalam rangka mempertahankan dan memperluas pangsa pasar tersebut tidaklah mudah dan memerlukan biaya yang cukup besar. Dalam hal ini terdapat hubungan yang kuat antara biaya dengan kualitas biaya kualitas yang terjadi adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan kembali produk gagal disebabkan karena pengendalian kualitas yang tidak baik akan lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk mencegah kegagalan produk tersebut.
Pengendalian kualitas dimaksudkan untuk menjaga serta meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan perusahaan. Hal ini karena kualitas sangat menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam mengatasi pesaing-pesaing yang ada serta meningkatkan reputasinya. Perusahaan yang dapat mengatasi pesaing-pesaingnya akan memberikan jaminan bagi kelangsungan jalannya usaha perusahaan. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan pengendalian kualitas di suatu perusahaan tidak hanya dilakukan oleh salah satu departemen saja atau oleh beberapa karyawan di departemen tertentu saja, tetapi juga membutuhkan kerjasama dari seluruh pihak di perusahaan. Hal ini dilakukan agar aktivitas pengendalian tersebut dapat memberikan manfaat yang seoptimal mungkin bagi peningkatan kualitas produk perusahaan.
Mengingat pentingnya kegiatan pengendalian kualitas di atas, sudah sewajarnya PT.KBI harus melakukan analisis pengendalian kualitas. Pengendalian kualitas di PT.KBI dilaksanakan dengan tujuan antara lain; agar produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, agar proses produksi dapat berjalan lancar sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, mengurangi jumlah produk rusak dan produk yang harus dikerjakan ulang, meningkatkan kepuasan konsumen, serta mengusahakan agar biaya kualitas menjadi ekstra efisien.

Definisi biaya kualitas menurut N.N  Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu“ sebagai berikut :
“Biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. Ini berarti, biaya kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian perbaikan dan pencegahan kerusakan.” (2005:172)
Biaya kualitas itu sendiri menurut Besterfield yang diterjemahkan oleh Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya“ terdiri dari beberapa unsur diantaranya:

1. Biaya kegagalan Internal (Internal Failure Cost) adalah Biaya yang dikeluarkan karena terjadinya ketidaksesuaian produk dengan spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan namun sudah dideteksi sebelum produk sampai kepada konsumen, misalnya biaya yang disebabkan karena membetulkan produk yang rusak
2. Biaya kegagalan Eksternal (External Failure Cost) adalah Biaya yang dikeluarkan karena adanya ketidaksesuaian produk dengan spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan, namun baru dideteksi setelah produk sampai ditengah konsumen, misalnya biaya yang disebabkan karena adanya pengembalian barang di pasar.

3. Biaya penilaian (Appraisal Cost) adalah Biaya yang dikeluarkan untuk menentukan apakah produk atau jasa sesuai dengan persyaratan kualitas yang telah ditentukan, misalnya biaya yang timbul karena melakukan inspeksi.
4. Biaya Pencegahan (Prevention Cost) adalah Biaya yang dikeluarkan untuk mencegah terjadinya cacat dalam produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan, misalnya biaya yang timbul karena melakukan pelatihan karyawan tentang kualitas. (2001:73)
Untuk mengetahui besarnya pengaruh biaya kualitas terhadap biaya produksi PT KBI, maka langkah pertama yang dilakukan adalah menganalisis masing-masing komponen biaya kualitas di atas dengan tiga cara. Cara pertama adalah dengan membandingkan biaya kualitas yang dianggarkan dengan biaya kualitas yang terjadi. Cara lainnya adalah dengan menyediakan grafik atau chart yang akan menelusuri perubahan dalam kualitas dari awal berjalannya program sampai saat ini. Grafik ini disebut Multiple-Period Trend. Cara terakhir adalah dengan membandingkan antara biaya yang terjadi pada periode sekarang dengan biaya yang dianggarkan untuk mencapai standar zero defects (Long Range Period atau Standar Jangka Panjang). Cara ini tidak berbeda jauh dengan cara pertama.
Efisiensi adalah Nilai daya guna (Penghematan), jadi Efisiensi Biaya produksi adalah penghematan biaya dalam memproses suatu barang, agar tidak mengeluarkan biaya yang terlalu besar tetapi mempunyai mutu dan kualitas yang baik. Cara menghitung Efisiensi Biaya Produksi adalah dengan cara menghitung selisih biaya anggaran dengan biaya yang terpakai/biaya yang terjadi. Skala pengukuran menggunakan rasio.
Terdapat efisiensi biaya produksi dalam pengendalian kualitas produk. Berapa banyak informasi yang akuntansi yang dianggap sudah cukup? Manajer perusahaan seringkali mengeluh bahwa mereka tidak pernah mendapat semua fakta yang dibutuhkan. Biasanya lebih banyak data yang dapat disediakan kepada pengambil keputusan, walaupun dengan mengeluarkan biaya. Sebagai contoh, sebuah perusahaan belum lama ini menerapkan sistem biaya senilai beberapa juta dollar. Manajemen dapat membenarkan itu karena mereka yakin sistem itu akan membantu mengendalikan biaya serta meningkatkan efisiensi operasi dalam mengolah suatu produk, sehingga menghasilkan penghematan bagi perusahaan yang lebih besar daripada biayanya.
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproses suatu barang. Biaya produksi terdapat tiga komponen yaitu, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja yang terdiri dari (tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung), serta biaya Overhead Pabrik.

Setelah menganalisis masing-masing komponen biaya kualitas dan biaya produksi, selanjutnya adalah menghitung besarnya pengaruh biaya kualitas terhadap efisiensi biaya produksi. Adapun metode yang digunakan adalah metode analisis Statistik dengan metode regresi linier sederhana. Variabel x yang digunakan adalah komponen biaya kualitas sedangkan variable y yang digunakan adalah efisiensi biaya produksi. 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : “Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Efisiensi Biaya Produksi “.
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Analisis dan Pengujian Hipotesis

Kesimpulan dan Saran
1.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Dalam rangka memperoleh data, penulis mengadakan penelitian di PT. Karunia Berca Indonesia Jln. Eropa I  Kavling G2 Kawasan Industri Cilegon. Penelitian akan dilaksanakan  pada Mei 2006 sampai dengan Juni 2006.
Perbaikan kualitas produk dapat mempengaruhi kemampuan meraih laba dengan cara peningkatan pangsa pasar dan penekanan biaya 





Kegiatan Pengendalian Kualitas Produk untuk peningkatan efisiensi dan produktivitas








Pentingnya Analisis  Pengendalian Kualitas  Produk dalam PT KBI





Pengaruh Biaya Kualitas Produk terhadap Efisiensi Biaya Produksi





Besarnya Tingkat Pengaruh Biaya Kualitas terhadap Efisiensi Biaya Produksi pada PT Karunia Berca Indonesia





Landasan Teoritis mengenai Biaya Kualitas dan Efisiensi  Biaya Produksi, serta Metode analisis yang digunakan





Penentuan tingkat pengaruh Biaya Kualitas terhadap efisiensi Biaya Produksi dengan Metode Statistik Regresi Linier Sederhana





Analisis Biaya Pencegahan pada PT KBI





Analisis Biaya Penilaian pada PT KBI





Analisis Biaya Kegagalan Internal pada PT KBI





Analisis Biaya Kegagalan Eksternal pada PT KBI





Analisis Efisiensi Biaya Produk 


(Selisih Biaya Anggaran dengan Biaya Terpakai)
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